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ABSTRAK 
 
Media merupakan suatu alat yang dapat memudahkan guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran. Namun penggunaan video belum digunakan secara efektif bahkan hampir 
tidak pernah terutama pada mata pelajaran fisika di SMAN 1 Rambatan. Dalam penelitian 
ini peneliti menerapkan media video dalam model pembelajaran SAVI.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar  kelas yang menerapkan  media video 
dalam model pembelajaran SAVI (Somatic, Audio, Visual And Intelectual) lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa media video dalam  SAVI (Somatic, Audio, 
Visual And Intelectual). Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu, dengan 
rancangan posttest only control–group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPA SMAN 1 Rambatan. Dari hasil tes akhir didapatkan hasil belajar fisika 
siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hasil akhir ranah kognitif, 
afektif dan psikomotor berturut-turut adalah 78.19, 76.00 dan 81.6. Sedangkan hasil  
belajar  kelas  kontrol  berturut-turut adalah  70.18,  72.00  dan  76.1. Jadi hasil belajar 
siswa yang menggunakan media video dalam model pembelajaran SAVI (Somatic, Audio, 
Visual, and Intellectual) lebih baik dari pada tidak menggunakan media video dalam model 
pembelajaran SAVI (Somatic, Audio, Visual, and  Intellectual) pada materi  getaran  
harmonik  sederhana  di  Kelas  XI  IPA  SMAN  1 Rambatan. 
 
Kata Kunci: Media Video, Model Pembelajaran SAVI 
 
PENDAHULUAN 
 
Berdasarkan Undang-Undang Sistem 
Pendidian Nasional (UUSPN) No. 20 
tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 tugas pendidik 
(guru) adalah mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran yang baik, 
sehingga siswa dapat mengembangkan 
potensi dirinya. Oleh sebab itu, pendidik 
perlu memiliki keterampilan mengajar agar 
tujuan tersebut dapat tercapai dalam proses 
pembelajaran. 
Fisika sebagai ilmu pengetahuan 
telah berkembang sejak awal abad ke 14 
yang lalu. Fisika bersama-sama dengan 
biologi, kimia, serta astronomi tercakup 
dalam kelompok ilmu-ilmu alam (natural 
sciences) atau secara singkat disebut 
science. Science adalah ilmu pengetahuan 
yang diperoleh dengan menggunakan 
metode-metode berdasarkan observasi. 
Science berkaitan dengan  cara  mencari  
tahu  tentang  alam  secara  sistematis,  
sehingga  science  bukan  hanya kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan (Depdiknas, 2003, h.6). Materi 
fisika yang bersifat penemuan belum 
berjalan dengan semestinya. Hal ini 
disebabkan karena konsep fisika 
disampaikan oleh guru berupa materi 
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hafalan dan kumpulan rumus-rumus. Hal 
ini sesuai dengan wawancara yang telah 
peneliti lakukan dengan salah seorang guru 
matapelajaran fisika di SMA N 1 
Rambatan. 
Berdasarkan wawancara, dijelaskan 
bahwa siswa kurang berminat untuk 
belajar fisika. Hal ini terlihat ketika guru 
memberikan   materi, sebagian besar siswa 
kurang memperhatikan guru. Mereka sibuk 
dengan kegiatan masing-masing dan 
berbicara dengan teman tanpa 
memperhatikan penjelasan guru. Beberapa 
siswa terfokus pada penjelasan yang 
diberikan guru tetapi tidak mau mencoba 
menemukan sendiri jawaban dari soal-soal 
yang diberikan oleh guru. Permasalahan 
lain yang terjadi dalam proses 
pembelajaran berlangsung adalah 
perbedaan individual pada siswa dalam 
menyerap materi pelajaran yang diberikan 
oleh guru. 
Akibat dari permasalahan di atas 
proses belajar mengajar tidak dapat 
berjalan secara maksimal sehingga berefek 
negatif pada hasil belajar siswa. Keadaan 
i ni dibuktikan dengan rendahnya 
persentase nilai Ulangan Harian (UH) 
mata pelajaran fisika kelas XI Semester 
1 
SMAN 1 Rambatan yang terlihat padaTabel 
1 berikut:
 
 
Tabel 1 Hasil Ulangan Harian (UH) I Materi Kinematika Gerak Mata Pelajaran 
Fisika Kelas XI IPA Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
No Kelas Jumlah 
Siswa 
Jumlah Siswa 
yang Tuntas 
Jumlah Siswa yang 
Tidak Tuntas 
Persentase 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 XI IPA 1 28 5 23 17,8 % 82,2 % 
2 XI IPA 2 27 6 21 22,2 % 77,8 % 
3 XI IPA 3 28 8 20 28,6 % 71,4 % 
Sumber : Guru Mata Pelajara Fisika Kelas XI IPA SMA N 1 Rambatan) 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat 
bahwa nilai rata-rata hasil belajar fisika 
siswa kelas XI IPA SMA N 1 Rambatan 
banyak yang belum mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) 
dibandingkan yang telah mencapai KKM, 
yang mana KKM kelas adalah 75. 
Perbandingan persentase ketuntasan ini 
sangat jauh dari harapan, sehingga harus 
ada upaya dalam proses pembelajaran guna 
meningkatkan persentase hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan pernyataan di atas, 
perlu adanya model pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan siswa. Adapun model-
model pembelajaran yang dapat membuat 
siswa aktif diantaranya 1) CTL (Contextual 
Teaching Learning); 2) PBL (Problem 
based Learning); 3) Cooperatif Learning; 
4) Inquiry; 5) Discovery learning; 6) SAVI 
(Somatic, Auditory, Visual and 
Intellectual); 7) Problem solving (Endang, 
2010, h.3-6). Semua model pembelajaran 
tersebut mengarah pada pembelajaran 
yang tidak lagi menjadikan guru sebagai 
pusat belajar (teacher centered learning) 
karena ada asumsi bahwa pembelajaran 
yang terlalu didominasi oleh guru dapat 
menyebabkan peserta didik kurang aktif 
dan kreatif selama proses pembelajaran. 
Dari beberapa model tersebut peneliti 
tertarik untuk menggunakan model 
pembelajaran SAVI. Karena model 
pembelajaran ini masih tergolong baru dan 
penerapan model ini belum maksimal. 
Selain penggunaan model 
pembelajaran yang bervariasi, pemilihan 
media pembelajaran juga  diperhatikan,  
karena  media  merupakan  sarana  yang  
membantu  proses  pembelajaran terutama 
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berkaitan dengan indera pendengaran dan 
penglihatan, bahkan adanya media dapat 
membuat pemahaman murid lebih cepat 
pula, penggunaan media dalam proses 
pembelajaran sangat dianjurkan untuk 
mempertinggi kualitas pengajaran (Sudjana, 
Nana dan dkk, 2005, h.3). Salah satu media 
yang dapat menjadi alat bantu dalam 
menerapkan model pembelajaran SAVI 
adalah video. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Berdasarkan permasalahan yang 
telah dikemukakan sebelumnya, maka 
jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu. Rancangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Posttest Only Control Group  Design. 
Dalam design ini terdapat dua kelompok 
yang masing- masing dipilih secara 
Random (R). Kelompok pertama diberi 
perlakuan dengan menerapkan media video 
dalam model pembelajaran SAVI dan 
kelompok lain tanpa menerapkan media 
video dalam   model   pembelajaran  SAVI  
Kelompok  yang   diberi   perlakuan  
disebut   kelompok eksperimen dan yang 
tidak diberi perlakuan disebut kelompok 
kontrol. 
 
Populasi pada penelitian ini adalah  
siswa kelas XI IPA SMA N 1 Rambatan 
yang terdiri dari 3 lokal. Adapun cara 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik simple 
random  sampling. Secara umum, prosedur 
penelitian ini dapat dibagi menjadi tiga 
bagian yaitu: 1) tahap persiapan; 2) tahap 
pelaksanaan; 3) tahap akhir. Analisis 
terhadap kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dilakukan untuk menguji kebenaran 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 
maksudnya adalah melihat perbedaan rata-
rata hasil tes akhir antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol yang signifikan atau 
tidak. Pada bagian teknik analisis dan 
pengolahan hasil belajar data yang 
digunakan adalah data hasil belajar ranah 
kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotor. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Data Hasil Belajar Fisika Kompetensi 
Pengetahuan (Kognitif) 
Data hasil belajar fisika pada 
kompetensi pengetahuan diperoleh melalui 
pemberian tes akhir. Tes akhir diikuti oleh 
55 orang siswa, yang terdiri dari 27 siswa 
kelas eksperimen dan 
28 siswa kelas kontrol. Tes akhir berbentuk 
pilihan ganda yang terdiri dari 21 butir soal. 
Berdasarkan data tes akhir di atas 
dapat dilihat bahwa hasil belajar fisika 
peserta didik ranah pengtahuan kelas 
eksperimen lebih baik dari pada kelas 
kontrol. Hal ini ditunjukkan oleh skor 
tertinggi, skor terendah, dan rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol. Skor tertinggi kelas eksperimen 
adalah 90 dan skor terendahnya adalah 52 
dengan rata-rata 78.19. Sedangkan skor 
tertinggi kelas kontrol adalah 90, skor 
terendah 43 dan rata- rata 70.18. Nilai 
tertinggi pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sama yaitu 90, hanya saja pada 
kelas eksperimen yang mendapatkan nilai 
90 sebanyak 6 orang sedangkan pada 
kelas eksperimen yang mendapatkan nilai 
90 sebanyak 3 orang. Dilihat dari proses 
pembelaj aran peserta didik yang mendapat 
nilai tertinggi dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol memiliki kemampuan  yang  
sama.  Hal  ini  terlihat  ketika  
menyelesaikan soal  kedua  peserta  didik 
tersebut menyelesaikan secara benar. 
Hanya saja peserta didik yang 
mendapatkan nilai tertinggi dikelas 
eksperimen lebih cepat menyelesaikan dan 
lebih aktif dibandingkan peserta didik yang 
mendapatkan nilai tinggi pada kelas kontrol. 
Nilai terendah pada kelas eksperimen 
yaitu 52 dan pada kelas kontrol yaitu 43. 
Perbedaan hasil belajar fisika kelas 
eksperimen dan kelas kontrol cukup 
Seminar Nasional Pendidikan Matematika dan Sains, IAIN Batusangkar 
Keterampilan Abad 21; Strategi Pengembangan Pembelajaran, Penelitian, Matematika dan Sains 
21 Juli 2018 
 
73 
signifikan. Hal tersebut terjadi karena 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
masih tidak fokus dalam belajar. Masih ada 
peserta  didik  yang  bermain-main  dan  
tidak  memperhatikan  ketika  guru  
menerangkan pelajaran. Persentase 
ketuntasan hasil belajar fisika peserta didik 
ranah kognitif yang diperoleh peserta didik 
pada kelas eksperimen 72,9 % atau sekitar 
17 peserta didik dan kelas kontrol 
memperoleh ketuntasan sebesar 39.28 % 
atau sekitar 11 peserta didik. Sedangkan 
persentase ketidak tuntasan yang diperoleh 
kelas eksperimen 37.1 % sebanyak 10 
peserta didik dan kelas kontrol sebesar 
60.72 % sebanyak 17 peserta didik, seperti 
Gambar 1 
 
 
 
Gambar 1.Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik pada Ranah 
Kognitif (a) Kelas Kontrol, (b) Kelas Eksperimen 
 
Edo Bagus dan Hendra Wahyu (2017) 
PGSD FKIP Universitas Negri Surabaya, 
dalam jurnalnya yang berjudul “Penerapan 
Model Pembelajaran Savi Menggunakan 
Media Maket Pada Mata Pelajaran 
Menggambar Konstruksi Atapdi Kelas XII-
Tgb 2 SMK Negeri Kudu”. Dari penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
pada penilaian kognitif maupun penilaian 
psikomotor dari siklus 1 ke siklus 2. Hasil 
belajar kognitif siswa setelah penerapan 
pembelajaran SAVI menggunakan media 
maket pada siklu s 1 sebesar 79,31% 
meningkat pada siklus 2 menjadi sebesar 
89,66%. Sedangkan ketuntasan hasil belajar 
psikomotor siswa setelah penerapan 
pembelajaran SAVI menggunakan media 
maket pada siklus 1 sebesar 75,86% 
meningkat pada siklus 2 menjadi sebesar 
93,10% (Edo, dkk, 2017, h.166). 
 
2. Hasil Belajar Fisika Siswa Ranah 
Afektif 
 
Pada ranah afektif, aktivitas yang 
dilihat yaitu rasa ingin tau, toleransi, sikap 
kerjasama, kejujuran dan bertanggung 
jawab. Kelima aspek ini dinilai selama 
proses pembelajaran berlangsung. Dari lima 
aspek yang diteliti diperoleh rata-rata sikap  
yaitu  76  dari  27  peserta  didik  (kelas  
eksperimen), sedangkan  pada  kelas  
kontrol diperoleh rata-rata yaitu 72 dari 28 
peserta didik. Nilai rata-rata ini dapat 
dilihat pada Gambar 1.2. 
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Gambar 2. Hasil Belajar Fisika Siswa pada Ranah Afektif 
 
 
3. Hasil Belajar Fisika Siswa pada 
Ranah  Psikomotor 
 
Berdasarkan analisis data hasil 
observasi ranah psikomotor pada kelas 
eksperimen dapat terlihat dengan penerapan 
media video dalam model pembelajaran 
SAVI terbukti lebih baik dari pada aktivitas 
siswa tanpa menggunakan media video 
dalam model pembelajaran SAVI di kelas 
kontrol. 
Nilai  rata-rata  hasil  belajar  ranah  
psikomotor  pada  kelas  eksperimen  lebih  
tinggi daripada kelas kontrol. Ini dapat 
dilihat pada perolehan nilai rata-rata kelas 
eksperimen 81.6 sedangkan kelas kontrol 
76.1. Perbandingan nilai rata-rata hasil 
belajar ranah psikomotor dapat dilihat pada 
Gambar 1.3. 
 
 
Gambar 3 Hasil Belajar Fisika Siswa pada Ranah Psikomotor 
 
Dari  pengamatan  peneliti,  tingginya  
nilai  rata-rata  hasil  belajar  siswa  dalam  
ranah psikomotor dengan menerapkan 
media video dalam model pembelajaran 
SAVI dipengaruhi oleh salah satu faktor, 
yaitu : dengan menerapkan media video 
dalam model pembelajaran SAVI    siswa  
lebih  faham konsep  dan  aplikasinya  
karena  diawal  pembelajaran  siswa 
menyaksikan video tentang aplikasi, 
percobaan sederhana dari materi tersebut 
  
Seminar Nasional Pendidikan Matematika dan Sains, IAIN Batusangkar 
Keterampilan Abad 21; Strategi Pengembangan Pembelajaran, Penelitian, Matematika dan Sains 
21 Juli 2018 
 
75 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian didapatkan hasil  
belajar  siswa  kelas  eksperimen lebih  
tinggi dibandingkan hasil belajar siswa 
kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan  
nilai ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor berturut-trut adalah   78.19, 
76.00 dan 81.6. Sedangkan   hasil belajar 
kelas kontrol berturut-turut adalah  70.18, 
72.00 dan 76.1. Setelah dilakukan 
pengujian hipotesis dengan menggunakan 
uji t, didapat harga thitung= 2.225 
sedangkan ttabel= 1.6641, pada taraf nyata 
α = 0,05, berarti thitung  >  ttabel  ( 2.225 
> 1.6641).  Sehingga H0 ditolak dan H1  
diterima, sehingga dapat disimpulan bahwa 
“Hasil belajar fisika siswa dengan 
penerapan media video dalam model 
pembelajaran SAVI   lebih baik dari pada 
hasil belajar fisika siswa tanpa menerapkan 
media video dalam model pembelajaran  
SAVI pada materi Getaran Harmonik 
Sederhana di Kelas XI IPA SMA N 1 
Rambatan”. 
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